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Perubahan mendasar pada kurikulum 2013 terlihat jelas pada proses dan kriteria 

evaluasi yang digunakan. Dengan menggunakan stadar proses berupa pendekatan 

pembelajaran mata pelajaran terpadu dan pendekatan akademik, sedagkan standar 

evaluasi menggunakan evaluasi nyata. Kurikulum 2013 diharapkan dapat mengubah 

peserta didik dan mendorong keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Pembelajaan yang dianut kurikulum 2013 adalah 

berbasis tematik terpadu. 

Kurikulum mencakup semua pengalaman yang diberikan oleh lembaga kepada 

peserta didik selama mengikuti pendidikan. Perkembangan kurikulum berkaitan dengan 

model dan desain kurikulum yang dikembangkan. Sedangkan desain kurikulum di sisi 

lain perlu dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam 

memenuhi kebutuhan perkembangan psikomotorik, kognitif, dan emosional siswa 

kearah yang lebih positif.  

Sedangkan model dan desain kurikulum sangat pentig untuk mendukung 

pencapaian suatu tujuan pendidikan di Indonesia. Karena model dan desain kurikulum 

merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut. Desain kurikulum adalah desain yang 

berkaitan dengan kegiatan dan materi pembelajaran dala melaksanakan proses 

pendidikan. Indonedia dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam melakukan proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan. Karena di Indonesia menerapkan 4 model 

kurikulum. Yakni, model kurikulum mata pelajaran akademik, model kurikulum 

humanistic, model kurikulum konfluen, dan model kurikulum rekonstruksi social. 

Untuk mencapai tujuan dari kurikulum maka di perlukanya Silabus, didalam silabus 

terdapat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), RPP dibuat oleh setiap guru 

sebelum mengajar. RPP yang dibuat juga harus memenuhi empat kompetensi inti (KI). 

RPP merupakan faktor keberhasilan pertama dalam proses pembelajaran. Dengan 

perencanaan yang tepat. Agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup untuk 

mengeksplorasi konsep pengetahuan baru. Namun, dari hasil evaluasi. Masih banyak 

ditemukan guru-guru yang menggunakan RPP yang di download dari internet, tanpa 

menyesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah. 

Pada hasil evaluasi di temukan beberapa hambatan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik ini antara lain adalah hambatan yang datang pada kepala sekolah 

1) Keterlambatan distribusi buku, 2) Alokasi waktu, 3) Beberapa siswa kelas 1 dan 2 

Belum lancer membaca. Kemudian hambatan yang dialami guru antara lain 1) Kurang 

memahami penyusunan RPP tematik, 2) Keterlambatan distribusi buku, 3) Alokasi 

waktu, 4) Beberapa siswa kelas 1 dan 2 belum lancer membaca. 
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, maka guru berusaha untuk bertanya kepada 

guru lain yang lebih memahami. Dalam hal waktu, guru kelas akan mengajarkan 

beberapa materi yang belum selesai dalam pelajaran yang menurut siswa mudah dalam 

dipelajari atau dipahami. Manajemen sekolah juga berusaha untuk memesan buku lebih 

awal agar buku untuk guru dan buku untuk siswa tidak terlambat. 

Upaya peningkatan pembaruan kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang sering kali terjadi mengakibatkan muculna pameo di masyarakat bahwa setiap 

ganti kebijakan, ujung-ujungnya ganti kurikulum. Padahal, keberhasilan peerapan 

kurikulum yang mempengaruhi mutu pendidikan sangat bergatung pada para pelaksana, 

terutama pimpinan sekolah dan guru yang berada di garda terdepan pendidikan sekolah. 

Adapun upaya dalam mengatasi perubahan dan perkembangan global adalah dengan 

pengenalan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 

Sedangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada dasarnya adalah memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. KBK ini diharapkan dapat 

memberikan keterampilan dan keahlian untuk memprediksi perubahan kehidupan, 

konflik, ketidak pastian dan kesulitan akibat pengaruh globalisasi. Dengan kata lain, KBK 

dapat memberikan solusi penerapan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Begitu pun dengan model pengintegrasian pendidikan karakter, model pendidikan 

karakter ini merupakan reifikasi perilaku kosakata komunikasi guru saat menyampaikan 

pesan kepada siswa untuk memberikan respon sesuai dengan harapan. Dengan cara 

tersebutlah guru bisa mencapai keberhasilan ilokusi. Ekspresi penyampaian dari guru. 

Maka secara tidak langsung, guru memberikan ruang bagi munculnya tindak tutur yang 

non direktif sebagai alasan peserta didik belajarlah untuk bertindak 
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